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Keluargs merupakan sebush komunitas terkecil vang menaungi lerbentuknya
tingkah laku komponen-komponen di dalamnya. Tidak semua keluarga mampu
berjalan  bahagai, ada beberapa  vang  mengalami kegapalan  sehingga  harus
mengakhirinya melaloi penceraian.

Perceratan yang teriadi dalam sebuah keluarga berdampak pada anak. Orang
tua yang bertugas sebapai pengasuh dan pendidik anak memiliki berbagai cara dalam
melaksanakan kewajiban. Bagaimana saja pala nengasuban ansk vang terjadi dalam
keluarga yang bercerai menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini terdisi dari tujuan umum dan wjvan khusus. Tujuan
umum dari penelitian ini adalah mendeskripsikan pola penpasuhan anak pada
keluarga yang bercerai. Sedangkan wjuan khusus dari penelitian ini adalah umek
menjelaskan bagaimana pola pengasuhan anask pada keluarga yang bercerai hingga
menjadi individu yvang sukses.

Manfant dari penelitian ini antara lain @ 1), Secara akademis penelitian ini
dapat menjadi sumbangan bagi disiplin ilmu sosiologi, terutama pengavaan dalam
kajian mengenai sosialisasi anak, 2). Menyediakan informasi vang lebih akurar
mengensl proses sosialisasi anak dalam keluarga yang bercerai,

Bentuk-bentuk pola pengasuhan menurut teori vang didapat ada yang bersifat
otoriter, dermokrasi, dan permisif. Pola pengasuhan yang diterapkan dalam keluargs
merupakan  scbuah dasar bersosialisasi yang  disjarkan oleh keluarga  untuk
mempersiapkan anaknva agar dapat masuk dalam lingkungan masyarakat. Namun
bugi keluarpa bercerai pola penpgasuhan terhadap anak jupa beragam, Dalam keluarpa
bercerai, kebanyakan yang terjadi bahwa anak biasanys diasuh oleh salah satu orang
lua, sehingpa kemungkinan hesar pengasuhan veng merupakan  kunci  utama
pembentukan sikap dan tingkah laku anak menjadi kurang aptimal,

Metodologi vang  digunakan dalam  penelitien  ini  adalsh metodalogi
pendekatan kualitatif. Teknik pemilihan informan, subjek penelitian, Informan
penelitian dilakukan dengan pendekatan metode inj pula. Teknik pengumpulan data



vang digunakan adalah abservasi non partisipan dan wawancara mendalam, Analisis
data pun dilakukan dengan metode Kualitatif, Informan dipilih dengan cara random
sampling {secara acak).

Drari beberapa keluarga bercerai vang diketahui di lapangan, hanya enam vang
diteliti mengenai pola pengasuban anaknya. Diketahui pola pengasuhan ind juea
beragam. Ada keluarga vang menerapkan pola pengasuban otoriter, ada pula yang
demokrasi, serta ada wang memadukan kedua pola tersebut yang discbut pola
pengasuhan campuran atau permisif.



BABI

1.1, Latar Belukang

Sccarp sosiologis  keluarga  dianggoap  sebagai onit terkecil  dalam
masyarakat, Menorut Horton dan Hunt ( 1987 3, keluarga vang merspakan suatu
struktur kelembagasn dalam ranpka menyelesaikan tugas-tuzas terentu. Salal
sate tugas yang dibebankan adalzsh tupgas sosialisasi anak. Sosialisasi anak

merupukan sualu proses vang dialami oleh seorung anak sebagai makluk social di

sepanjang Kebidupamiya, sejak die dilahirkan sampai akhir hayamya.

Sosialisasi memberikan sumbangan yang tidak sedikit bagi kehidupan anzk
valiten;

I, Menyediakan landasan vang kust untuk herpartisipasi secara efektii’ didalam
masyarakat bagi anak-anak, Karena mereka akan berbaur dengan masyarakat
yang tenunya scbapai lngkunpan yang banyak digelutinya dalam menjatani
kehidupan selanjuteyo

2. Tanpa adenye sesizlisasi masyarakat tidak  akan langgeng. ftw herart
kebtidupan hanyve berlaku untuk salu cenerasi saja dan kebudavaan tidak akan
ada. Bepite pentingnya  pembentukan tingkah leku anak, sehingga tanpa
sosialisast yang sempuma anak biss umbub menjadi nakal | Thromi 1999

sosinlisasi selain membentuk pribadi yang baik bagi anak jugs akan
efektif bila si enak mendapatkan Kasih sayang penuh dari orang twanva, hal ini
akan tercipta apabila ada komunikast dua arah (anak bicars dan kewajiban orang

tua mendengarkan dan sehabiknya) ini menuniukan bahwa antara orang wa dan s



anzk memiliki kedudukan vang sama. Keuntungan komunikasi dua arsh ing bagi si
ansk adalah apar din mersse sengan diperhatikan dan dibarpai, sedanghon bapi
orang lua dapat secara lengsung mengetahui problema yang dihadapi ataw dialams
Eﬂr:h anak.

Reluarga merupakan suatu sistem vang terdin atas elemen-clemen vang
saling berkaitan antara satu dengan vang lainnya dan memiliki hubungan sang
Kuat, Ofel karena it untuk mewsjudkan satu fungsi terlentn bukan vang bersifat
alami saja melainkan juga adanya berbagai faktor stan kekuatan vang ada di
sckitar keluarga, seperti nilai-nilid, norma. dan tingkah laku sens faktor-faktor
fain vang ads di masyarakat.

Peranan Keluarga terutama orang tua dalam mendidik ansknya sanpatlah
penting. Keluarga dalamn hubungannyva dengan anak diidentikan sebagai tempat
alau lembaga pengasuban yang memberikan kasih savang, menyvusu, efektif dan
ckenomis, Di dalam keluarpalah perama kali anck-usnak mendapat pengalaman
dini langsung yeng akan digunsken schapai bekal Bidupnys dikemudian hari
melalut latibian 1isik, sosial, mental, emosional dan spiriteal,

Fada keadaan lain, ditemukannya anak-snak vang berasal darl keluarga
vang berceral, mereka adalah sehapian dard ansk-anek yang merasakan kurangnya
kasth sayang dan perhatian dari orang twa. Mereka mencoba menghilangkan
egalouan dan masalsh-masalah vang didepati dalam keluarea melalui pergaulan
di luar rumah. Kontrol dan pengaraban vang tdak edeknil dari orang twa mereka
membentuk tingkah laku anak tersebut berdasarkan lingkungannya, Kesalahan

dulam perganlan akan membawa mereks terjeremuos dalam menjalani dan

et



menyikapi hidup, namun apabila pergavlan yang mereka pilih benar maks skan
membentuk tingkan laku yang baik pula terhadap diri si unak.

Disini peneliti peniliti tertarik untuk meneliti behwa tidak semua anak
vang berasal dari keluarpa bercerai memiliki prilaku yang menyvimpangz, Tetapi
ada jupa anak-snak vang bersal dari keluarga Bercemi wersehul menjadi anak atau
individu vang sukses.

1.2, Rumusan Masalah

Banyaknya pasangan suami st memilih perceraian sehapai solusi dari
masalab Keluarpa vany mereka hadapi. Sceara wmom ketika perceraian terjadi
salah salu dari pasangan suami isirl terutama ayah akan meninggalkan keluarga
(keluar dari rumah), Dalam banyak kases enek-anak darl hasil perkawinan
tersehut lebih sering digsuh oleh iba.

Marmun ketindoan avah di dalam Keluarga sering kali sangar berdampuk
hurak terhadap ansk. Tbu yang pada awalnys hinya bertugos sebagai pengasih
dan pendidik anek di dalam romah otomatis hares berperan gonda (mencar
mafkah) dengan kata lain avak-anak duri hastl Keluarga bercerai werdiri dari single
rli]'l'l.:l'll.

sejurmlah hasil penelitian menunjukkan keterbatasan waktu varg dimiliki
ibu akan mengakibatkan kurangnya conteol terhadap prilaky anak. Anak nakal,
berprilaku menyimpang hanyak timbul dari keluargs berceral tersebut.

Mamun menariknya di daerah Sawal Paduan Kel, Pakan Kuorai Kec,
Cuguak Fanjang Ked, Buokitinggi wernvata vang terisdi jusiru sebaliknya.

Berdasarkan hasil observasi sementara vang penelin lakukan anak-anak Vang

-



berasal dari kelugrpa bercerai ada juga vang menjadi orang suksessubses disini
dimarsudkan adalah bahwa anak mampue melakekan kehidupannva sejalan
dengan norma, memiliki pekerjaan, dan dapat membanty mengurangi behan orang
uanya. .

Dengan  demikion  pencliti  tertarik  mengetahui “Bagaimana  pola
pergusuhan dalam keluarga bercerai namun menjadikan anak-anak dapas menjadi

Shibges?

1.3, Tujuan Penelitian

secara  umum  penelitian bertujuan unek  mendeskripsikan pola
pengasehan anak pada keluarza yong bercerai

Secare khusus penelitian fni bertguan unuk menjelasken pola pengasuban

anak pada ketuargs vang berceral hingga menjadi anak vang sukses,

L.4. Manfaat Penelitian
Penelitan ini diharapkan bemmaniist untyk:
|. Secara akademis penclitizan ini dapat menjodi sumbangan bagi disiplin ilmu
Sosiologl, 1erutama pengayvaan dalim Kajizn mengenai sostalisasi anek,
2. Menyediakan informasi vang lebih akuret mengenai proses sosislisasi anak

dalam keluarza vang bercerad,



4.1.

BAR TV

FENUTLP

Resimpulan

Berdusarkan data yang diperoleh dari hasil penclitian terhadap enam

kelvarga yang  mengalami percermian  ditemukan beberapa  bentuk  pola

pengasuhan. Pola pengasuhan vanp ditermukan antara lain ;

L.

PPola pengasubhan oloriter

Dalam pola pengasuban otoriter ini, orang tua memiliki kaidah-kaidah dan
peraturan-peraturan - yang  kaku  dalam  mengasuh  anaknya.  Setiap
pelanggaran dikenakan hukuman. Sedikit sekali, atau tidak pemnah cda
pujian atau tanda-tanda yang membenarkan tingkah laku anak apabila
mereka melakukan peraturan tersebut. Tingkah laku anak dikekang secars
kaku dan udak ada kebebasan berbuat, kecuali perbuatan yang sudah
ditetapkan oleh peraturan. Orang e tidak mendorong anak  untuk
mengambil  keputusan sendini atas perbuatannya, tetapi  menentukan
bagaimana harus herbuat, Dengan demikian anak tidak  mempunyai
kesempatan untuk mengendalikan perbuatan-perbustannyva, Dalam hasil
penelitian yang penulis lakukan. diketahui bahwa hal ini menvebabkan
anak merasy tidak hidup, sehingga apabila berada di luar lingkungan
keluarpa dia akan mulai bertingkan Kurang baik. Dia akan mencoba segala
sesuatu vang bard diketabui, bahkan tidsk memperdulikan nomma vang

herlaku. [ni juga dipengaruhi oleh lingkungan pereaulan di luar ramah.
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